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Abstract

The research was carried out at the Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Balai Pengemba-
ngan Perbibitan Ternak Domba dan Kambing (UPTD BPPTDK) Margawati Garut which
was held on March to September 2022. The purpose of this study was to determine the
relationship between birth weight and weaning weight of male and female Garut Sheep
of various types in UPTD-BPPTDK Margawati Garut. The object under study is Garut
Sheep production between birth weight and weaning in 2015-2016 and 2020-2021. The
research method uses a correlational method where data is collected by purposive
sampling. The observed variables included birth weight, cow weight, birth type, and
gender. Based on the results of the analysis, it was found that in 2015-2016 there was a
weak relationship between birth weight and weaning weight of male and female Garut
Sheep in various types of births at UPTD BPPTDK Margawati Garut, while in 2020-2021
there was a good relationship between birth weight and weaning weight. Garut sheep
male and female in single birth types are 0.602 and 0.688. When viewed from the
regression form which shows the contribution of birth weight to weaning weight is
good, among others, namely the single female Garut Sheep.
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Pendahuluan

Domba Garut mempunyai sebaran
asli geografis di Provinsi Jawa Barat
sehingga dapat dimanfaatkan dalam
memenuhi konsumsi kebutuhan sumber
protein hewani bagi masyarakat Jawa
Barat. Sumber protein hewani yang
biasa dikonsumsi oleh masyarakat salah
satunya yaitu daging. Domba Garut tipe
pedaging dapat dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan daging bagi mas-
yarakat Jawa Barat. Produksi daging
domba dan kambing di Jawa Barat tahun
2019-2021 secara berturut-turut dian-
taranya 47.166 ton, 33.328 ton, dan
35.391 ton (Badan Pusat Statistika,
2021). Data tersebut menunjukkan
bahwa produksi daging domba di Jawa

Barat mengalami penurunan sehingga
diperlukan suatu upaya dalam mening-
katkan produksi daging domba dengan
cara meningkatkan produktivitas
Domba Garut.

Upaya dalam meningkatkan pro-
duktivitas Domba Garut salah satunya
adalah menjamin ketersediaan bibit
unggul, hal ini dilakukan dengan prog-
ram seleksi yang diharapkan dapat me-
wariskan keunggulan kepada keturu-
nannya. Program seleksi dapat ditentu-
kan berdasarkan sifat kuantitatif domba
seperti bobot lahir dan bobot sapih.
Kedua parameter tersebut dipengaruhi
oleh faktor genetik dan faktor lingku-
ngan. Faktor genetik yang mempenga-
ruhi parameter produksi tersebut lebih
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kepada variasi genetik yang bersifat
adiktif. Faktor lingkungan pun menjadi
hal yang penting diantaranya lingku-
ngan permanen dan lingkungan tem-
porer.

Kedua faktor tersebut akan membe-
rikan performa bobot lahir pada setiap
individu induk domba yang melahirkan.
Domba dengan bobot lahir yang lebih
berat biasanya diikuti dengan tingginya
mengkonsumsi air susu mulai dari ko-
lostrum sampai masa sapih dibanding
dengan domba bobot lahir yang rendah,
maka kondisi ini menyebabkan domba
pada umur sapih dipengaruhi oleh bo-
bot lahirnya. Demikian juga pada jenis
kelamin, anak domba jantan mengkon-
sumsi air susu lebih banyak dibanding
anak domba betina sehingga pada bobot
sapih anak domba memiliki hubungan
yang erat dengan bobot lahirnya.

Oleh karena itu, dalam kegiatan pe-
muliaan ternak seleksi terhadap kedua
parameter tersebut dapat menjadi reko-
mendasi dalam kegiatan seleksi. Berda-
sarkan uraian tersebut, maka penulis
tertarik melakukan penelitian mengenai
hubungan bobot lahir dengan bobot
sapih Domba Garut Jantan dan Betina
pada berbagai tipe kelahiran di UPTD-
BPPTDK Margawati Garut. Hasil peneli-
tian tersebut, diharapkan dapat menjadi
acuan dalam memilih atau menyeleksi
domba yang akan dijadikan bibit.

Adapun maksud dan tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti yaitu Menge-
tahui bentuk hubungan bobot lahir
dengan bobot sapih Domba Garut jantan
dan betina pada berbagai tipe kelahiran
di UPTD-BPPTDK Margawati Garut, dan
Mengetahui seberapa besar derajat hu-
bungan bobot lahir dan bobot sapih
Domba Garut jantan dan betina pada
berbagai tipe kelahiran di UPTD-
BPPTDK Margawati Garut. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi
mengenai hubungan bobot lahir dengan
bobot sapih Domba Garut jantan dan
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betina pada berbagai tipe kelahiran di
UPTD-BPPTDK Margawati Garut.

Materi dan Metode Pelaksanaan
Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan diamati
yaitu data bobot lahir, bobot sapih, dan
tipe kelahiran Domba Garut di UPTD-
BPPTDK Margawati Garut pada tahun
2015-2016 dan 2020-2021. Peralatan
yang akan digunakan dalam penelitian,
diantaranya Alat tulis, Kalkulator atau
laptop, Alat dokumentasi, berupa kame-
ra untuk dokumentasi dan Alat penim-
bang merk Crane Scale untuk mengukur
bobot lahir dan bobot sapih dalam
satuan kilogram.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang dilakukan
yaitu metode deskriptif analitik dengan
mengidentifikasi sifat kuantitatif dari
bobot lahir dan bobot sapih pada domba
garut jantan dan betina pada berbagai
tipe kelahiran di UPTD-BPPTDK Marga-
wati Garut. Alur pengumpulan data yang
akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data sekunder yang
diperoleh dari hasil recording yang
dimiliki oleh UPTD-BPPTDK Marga-
wati Garut berupa data bobot lahir,
bobot sapih, dan tipe kelahiran pada
tahun 2015-2016 dan 2020-2021.

2. Melakukan pengamatan dan wawan-
cara langsung dilapangan mengenai
pemeliharaan Domba Garut yang
dilakukan UPTD-BPPTDK Margawati
Garut.

3. Menyusun data yang didapat dan
mendeskripsikannya agar memper-
mudah dalam proses menganalisis
data.

Peubah yang Diamati
Dalam penelitian ini peubah yang
diukur, antara lain sebagai berikut:
1. Bobot lahir (kg), yaitu penimbangan
anak domba garut setelah lahir atau
24 jam setelah lahir.
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2. Bobot sapih (kg), yaitu penimbangan
domba garut umur 90 hari atau umur
sapih.

3. Tipe kelahiran (ekor), yaitu dengan
melihat jumlah anak domba garut
dalam sekelahiran. Tipe kelahiran
yang akan diteliti tipe kelahiran tung-
gal (single) dan kembar 2 (twins).

Analisis Data Statistik
Data hasil dari data yang didapat-
kan dan dikumpulkan selanjutnya dio-
lah menggunakan analisis statistik des-
kriptif dengan menghitung rata-rata
data kuantitatif, simpangan baku, dan
koefisien variasi dari bobot lahir dan
bobot sapih setiap jenis kelamin pada
berbagai tipe kelahiran. Rumus analisis
statistika deskriptif yang digunakan
adalah sebagai berikut:
1. Faktor Koreksi Bobot Lahir, Bobot
Sapih, dan Tipe Kelahiran
Faktor koreksi dilakukan untuk men-
standarisasikan data dari sifat kuanti-
tatif pada bobot lahir dan bobot sapih
terhadap suatu sumber keragaman
dari jenis kelamin dan tipe kelahiran.
Bobot lahir domba betina dikoreksi
terhadap bobot lahir domba jantan.
Faktor koreksi berasal dari hasil
penelitian Anang, dkk (2013) dengan
tempat penelitian yang sama.

Tabel 1. Faktor Koreksi Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Faktor Koreksi

Jantan 1,00

Betina 1,074
Sumber : Anang, dkk., (2013)

Domba dengan tipe kelahiran kembar
(twins atau triples) dikoreksi terha-
dap domba tipe kelahiran tunggal.
Faktor koreksi berasal dari hasil pe-
nelitian Anang, dkk (2013) dengan
tempat penelitian yang sama.
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Tabel 2. Faktor Koreksi Tipe Kelahiran

Tipe Kelahiran Faktor Koreksi

1 1,00
2 1,30
3 1,62
4 1,86

Sumber : Anang, dkk., (2013)

Rumus Bobot lahir terkoreksi dan bo-
bot sapih terkoreksi ke umur 100 ha-
ri pada domba dengan menggunakan
rumus direkomendasi Sulastri, dkk
(2019) sebagai berikut:

BLT = ( BL)(FKJKBL)(KKTLBL)

Keterangan:
BLT =Bobot lahir terkoreksi
BL =Bobot lahir hasil penimbangan
FKJKBL =Faktor koreksi jenis kelamin
untuk bobot lahir
FKTLBL =Faktor koreksi tipe kelahiran
untuk bobot lahir
BS — BL
BST = [BL + (—US )(100)] (FKJK)(FKTL)
Keterangan :

BST =Bobot sapih terkoreksi

BL  =Bobot lahir hasil penimbangan
BS  =Bobot sapih hasil penimbangan
US  =Umur sapih

FKJK =Faktor koreksi jenis kelamin
FKTL =Faktor koreksi tipe kelahiran

1. Rata-rata, yaitu data kuantitatif
dalam sebuah populasi dengan
membagi jumlah nilai data yang
diperoleh.

Keterangan :
X = Rata-rata sampel
xi = Bilangan dari suatu populasi
n =Jumlah Ternak
2. Simpangan Baku (s), yaitu akar
dari ragam. Ragam didapatkan
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dari jumlah kuadrat semua deviasi
nilai-nilai individu terhadap rata-
rata populasi.

2 —x)?
5= n—1

Keterangan :

s = Simpangan baku sampel

xi = Bilangan dari nilai data ke-i

X = Rata-rata sampel

n = Banyaknya data

. Koefisien variasi (KV), yaitu
ukuran yang digunakan untuk
membandingkan variasi relatif
beberapa kumpulan data dengan
satuan yang berbeda.

S
KV =§x100%

Keterangan :

KV = Koefisien Variasi

X =Rata-rata sampel

s = Simpangan baku sampel

. Analisis regresi untuk mengetahui
arah hubungan antara variabel
apakah positif atau negatif (Aqil
dan Efendi, 2015). Analisis ini un-
tuk mendapatkan bentuk hubu-
ngan antara bobot lahir dengan
bobot sapih, yaitu menggunakan
analisis regresi sederhana. Analisis
regresi digunakan untuk memba-
has prediksi (peramalan) dalam
suatu model yang terdapat satu
variabel tidak bebas (dependent -
Y) dan variabel bebas (indepen-
dent - X) (Arifin, 2019). Rumus
yang digunakan sebagai berikut:
Y=a+bX
Keterangan:
Y =Bobot sapih Domba Garut
X =Bobotlahir Domba Garut
a = Konstanta
b = Koefisien regresi
. Analisis korelasi merupakan anali-
sis untuk mengukur hubungan
antara dua variabel atau lebih
dengan dinyatakan dalam derajat
keeratan (tingkat hubungan antar
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variabel). Analisis korelasi
digunakan untuk mengetahui
hubungan antara bobot lahir
dengan  bobot sapih  yang
dilakukan dengan analisis korelasi
Pearson Product Moment. Selain
itu, analisis korelasi pun dapat
diketahui seberapa kuat hubungan
antara variabelnya yang
dinyatakan dalam ukuran statistik
dengan menghitung koefisien
korelasinya (Roflin dan Zulvia,
2021).

_ n. (Zxiyi) — (Zxi). (Zyi)
"7 G — ). (. D) = )
Keterangan:
r = Koefisien Korelasi
n =Jumlah data
xi = Peubah prediktor
yi = Peubah respon
Mencari keberhasilan (signifikan)
dari koefisien korelasi antara bo-
bot lahir dengan bobot sapih
menggunakan rumus sebagai beri-

kut.
) rvn—2
t hit = ——
1—r2
Keterangan:

r = Nilai koefisien korelasi

n =Jumlah sampel

Hasil dari koefisien korelasi
kemudian dapat dikategorikan
berdasarkan interval kekuatan
hubungan antar variabel pada
Tabel berikut.

Tabel 3. Pedoman Kategori berdasarkan
Interval Tingkat Hubungan antar Variabel

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00-0,199 Sangat lemah
0,20 - 0,399 Lemah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

Sumber : Sugiyono (2018)
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Hasil dan Pemabahasan

Keadaan lokasi UPTD BPPTDK
Margawati Garut berada pada ketinggi-
an 1.000 mdpl, kemiringan tanah ke
arah utara-selatan dengan kontur 0°-20°,
jenis tanah grumosol, dan pH tanah
berkisar antara 6-7. Suhu lingkungan di
daerah balai tersebut sekitar 16-26°C
dengan kelembaban sekitar 85-95% dan
curah hujan di daerah Margawati sekitar
2.020 mm /tahun.

Penelitian yang sudah dilakukan de-
ngan menggunakan data bobot lahir dan
bobot sapih Domba Garut tahun 2015-
2016 dan 2020-2021. Setelah dilakukan
pemilahan, data yang dibutuhkan untuk
penelitian adalah recording 1.180 anak
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domba yang berasal dari data 484 anak
domba pada tahun 2015-2016 dan 696
anak domba pada tahun 2020-2021.
UPTD BPPTDK Margawati memiliki
prasarana untuk program penelitian
dalam dunia peternakan untuk menjadi
evaluasi pembibitan genetik ternak khu-
susnya Domba Garut. Sarana tersebut
tentunya didukung dengan pelaksanaan
pencatatan (recording) dan pengolahan
data yang baik dan lengkap. Berdasar-
kan recording pada 8 Maret 2022, popu-
lasi ternak di UPTD BPPTDK Margawati
Garut yaitu 1.315 ekor dengan jumlah
pada ternak jantan yaitu 382 ekor,
ternak betina yaitu 803, serta anak
jantan dan betina yaitu 68 dan 62 ekor.

Tabel 4. Jumlah Data Penelitian Tahun 2015-2016 dan 2020-2021

Variabel Tahun
2015-2016 2020-2021
---------------------------- ekor-----------om e
Jenis kelamin
Jantan 234 338
Betina 250 358
Tipe kelahiran
Tunggal 307 438
Twins 177 258
Jantan Tunggal 159 210
Jantan Twins 75 128
Betina Tunggal 148 228
Betina Twins 102 130

Bobot Lahir

Bobot lahir merupakan faktor pen-
ting dalam usaha budidaya ternak. Hal
ini sesuai menurut Hamdani (2015),
rendahnya produktivitas ternak dapat
terlihat diantaranya pada rendahnya
bobot lahir. Domba dengan bobot lahir
yang rendah biasanya diakibatkan kare-
na kurangnya kecukupan nutrisi pada
saat masa prenatal. Kondisi induk pun

perlu diperhatikan karena yang menjadi
faktor pengaruh berbedanya rataan bo-
bot lahir pada anak. Hal ini sesuai menu-
rut Oldenbroek dan Waaij (2014), sifat
yang menjadi pengaruh induk terhadap
anaknya sebelum melahirkan diantara-
nya lingkungan uterus, ukuran plasenta,
dan sekresi uterus. Berikut hasil rataan
bobot lahir Domba Garut.
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Bobot Lahir Domba Garut di UPTD BPPTDK Margawati

Garut
Tahun Rata-rata BL Simpangan Baku (s) Koefisien Variasi
----------------------- Kg----enemeememacnccnnnnn. =--=-%----
2015-2016 3,09 0,52 16,8
2020-2021 3,33 0,51 15,3

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 1. didapatkan
rata-rata bobot lahir Domba Garut di
UPTD BPPTDK Margawati pada tahun
2015-2016 dan 2020-2021 yaitu 3,09 *
0,52 kg dan 3,33 * 0,51 kg. Dari hasil
tersebut menunjukkan bahwa rataan
bobot lahir pada tahun 2020-2021 lebih
baik dibandingkan pada tahun 2015-
2016. Hal ini dapat disebabkan karena
UPTD BPPTDK Margawati mengadakan
seleksi pada kurun waktu tertentu
sehingga mengakibatkan terjadinya
peningkatan bobot lahir pada generasi
berikutnya. Hal ini sesuai menurut
Praja, dkk (2020) bahwa UPTD BPPTDK
Margawati pada setelah tahun 2016 mu-
lai melakukan evaluasi dan berkomit-
men dalam peningkatan rataan bobot
lahir setiap tahunnya.

Selain itu, pada tahun 2020-2021
pihak UPTD BPPTDK Margawati Garut
sudah melakukan perbaikan manajemen
dalam hal recording dan pakan guna
berkomitmen dalam peningkatan rataan
bobot lahir. Hal ini sesuai menurut
Haya, dkk (2020) bahwa peningkatan
bobot lahir dapat diakibatkan oleh fak-
tor lingkungan dapat dipengaruhi dari
manajemen pemeliharaan yang baik,
pemberian pakan berkualitas, pencega-
han penyakit, dan lingkungan peterna-
kan.

Pada hasil ini menunjukkan bahwa
bobot lahir Domba Garut di UPTD
BPPTDK Margawati cukup beragam
dengan koefisien variasi di atas 15%.
Seleksi akan efektif dilakukan jika nilai
keragamannya tinggi (Warmadewi,
2015). Maka dari itu, di UPTD BPPTDK

Margawati efektif untuk dilakukan se-
leksi terhadap bobot lahir.

Faktor yang mempengaruhi perbe-
daan bobot lahir pada domba diantara-
nya faktor genetik dan lingkungan. Fak-
tor lingkungan diantaranya pakan induk
selama bunting, tipe kelahiran, jenis
kelamin, kondisi induk, dan umur induk.
Hal ini sesuai menurut Haya, dkk,
(2020), pengaruh induk sebelum mela-
hirkan terhadap anak diantaranya pe-
ngaruh lingkungan dan pengaruh gene-
tik induk.

Bobot Sapih

Bobot sapih didapatkan saat domba
sudah memasuki umur sapih atau pemi-
sahan dengan induknya. Seleksi bobot
badan saat penyapihan dapat mening-
katkan bobot badan dalam setahun ka-
rena kedua sifat tersebut memiliki kore-
lasi yang positif (Kaswati, dkk. 2013).
Faktor yang mempengaruhi bobot sapih
pada domba dapat dipengaruhi oleh ge-
netik dan lingkungan. Faktor genetik da-
pat dari faktor bawaan dari bangsa atau
leluhurnya. Faktor lingkungan diantara-
nya berupa faktor lingkungan permanen
dan faktor lingkungan temporer. Faktor
lingkungan permanen diantaranya jenis
kelamin, tipe kelahiran, dan umur induk
(Sulastri, dkk., 2014). Faktor lingkungan
temporer berupa lokasi, musim, iklim,
penyakit, pakan, daan manajemen pe-
meliharaan.

Selain itu, bobot sapih domba pun
dapat dipengaruhi oleh kemampuan
induk setelah melahirkan. Kemampuan
induk tersebut seperti induk memiliki
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mothering ability yang mampu membe-
rikan kuantitas dan kualitas produksi
air susu induk yang baik dan mengasuh
anaknya. Hal ini sesuai menurut Ashari,
dkk. (2015), bobot domba umur sapih
akan menggambarkan potensi tumbuh
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domba ketika mendapatkan gizi yang
baik, hal ini disebabkan pada saat umur
sapih sebagian besar kebutuhan pakan
anak domba diperoleh dari air susu
induknya. Berikut hasil deskriptif dari
bobot sapih Domba Garut.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Bobot Sapih Domba Garut di UPTD BPPTDK Margawati

Garut
Tahun Rata-rata BS Slmpan(gsa)m Baku Koefisien Variasi
---------------------- Kg-----emmmemmmmconcnnas ----0/p----
2015-2016 11,46 2,76 24,1
2020-2021 12,92 1,99 15,4

Sumber : Data diolah (2022)

Berdasarkan Tabel 2. didapatkan
hasil rataan bobot sapih pada tahun
2015-2016 dan 2020-2021 yaitu 11,46
+2,76 kg dan 12,92 * 1,99 kg. Hasil ini
menunjukkan bahwa bobot sapih tahun
2020-2021 lebih tinggi dibandingkan
dengan bobot sapih tahun 2015-2016.
Hal ini dapat disebabkan karena rataan
bobot lahir Tabel 1. pada tahun 2020-
2021 lebih tinggi dibandingkan dengan
bobot lahir tahun 2015-2016. Pada
koefisien variasi ini dapat dilihat bahwa
koefisien variasi pada tahun 2015-2016
mengalami penurunan sebesar. Hal ini
disebabkan karena UPTD BPPTDK
Margawati sudah memfokuskan dalam

memperbaiki mutu genetik melalui se-
leksi. Sesuai menurut Gunawan dan
Noor (2006), bahwa bobot sapih dan
bobot lahir memiliki korelasi yang
bersifat positif, dimana jika bobot lahir
lebih tinggi maka bobot sapih pun tinggi
pula.

Rataan Bobot Lahir dan Bobot Sapih
Berdasarkan Jenis Kelamin

Rataan pada bobot lahir dan bobot
sapih berdasarkan jenis kelamin yang
diperoleh pada tahun 2015-2016 dan
2020-2021 di UPTD BPPTDK Margawati
Garut disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Rataan Bobot Lahir dan Bobot Sapih Domba Garut Berdasarkan Jenis

Kelamin di UPTD BPPTDK Margawati

Tahun Rata-rata BL Terkoreksi Rata-rata BS Terkoreksi
Jantan Betina Jantan Betina
____________________________________ S —
2015-2016 3,12+0,52 3,07+0,53 11,64+2,82 11,21+2,68
2020-2021 3,34+0,52 3,32+0,49 12,93+2,07 12,92+191

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil rataan bobot lahir pada jantan
dan betina pada tahun 2015-2016 yaitu
3,12+0,52 kg dan 3,07£0,53 kg. Sedang-

kan rataan bobot lahir pada jantan dan
betina pada tahun 2020-2021 yaitu
3,34+0,52 kg dan 3,32+0,49 kg. Hasil
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tersebut menunjukkan rataan bobot
lahir jantan lebih besar dibandingkan
dengan rataan bobot lahir betina. Hasil
ini sesuai menurut Haya, dkk (2020),
bahwa rataan bobot lahir jantan lebih
tinggi dibandingkan bobot lahir betina.
Perbedaan rataan bobot lahir ini dapat
disebabkan oleh sistem hormonal jantan
dan betina.

Hormon kelamin testosteron pada
jantan bekerja dalam menghasilkan pro-
ses pertumbuhan pada semua jaringan.
Hal ini dapat didukung sesuai pernyata-
an Hafid (2002) dalam Setiyono, dkk
(2017), hormon testosteron atau andro-
gen merupakan hormon steroid yang di-
hasilkan dari testis yang menyebabkan
pertumbuhan ternak jantan lebih cepat
dibandingkan betina terutama setelah
timbulnya dewasa kelamin. Hormon ke-
lamin estrogen pada betina dapat mem-
batasi pertumbuhan tulang pipa di fase
prenatal. Tulang pipa merupakan tem-
pat melekatnya otot, sehingga apabila
terjadi penghambatan pertumbuhan
tulang pipa maka akan mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan otot
(Hamdani, 2015). Maka dari itu, bobot
lahir domba betina lebih rendah daripa-
da bobot lahir domba jantan.

Akan tetapi, bobot lahir pada domba
jantan tidak selalu lebih besar jika di-
bandingkan betina. Menurut Istigomah
(2006), jenis kelamin tidak selalu berpe-
ngaruh terhadap bobot lahir karena hor-
mon pertumbuhan lebih dominan ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan janin
dibandingkan dengan hormon kelamin.
Menurut Mastescu dan Thonney (2002)
dalam [lham (2015), bahwa yang memi-
liki peran penting mengatur pertumbu-
han didalam tubuh yaitu Insulin-like
Growth Factor (IGF-1) dan Myostatin.

Berdasarkan Tabel 3. bobot sapih
pada domba jantan dan betina pada ta-
hun 2015-2016 yaitu 11,64+2,82 kg dan
11,21+2,68. Sedangkan bobot sapih
domba jantan dan betina pada tahun
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2020-2021 yaitu 12,93%2,07 kg dan
12,92+1,91 kg. Hasil penelitian pada
tahun 2015-2016 dan 2020-2021 ini
menunjukan bahwa bobot sapih domba
jantan lebih tinggi dibandingkan dengan
domba betina. Hal ini karena pada bobot
lahirnya pun domba jantan lebih tinggi
dibandingkan dengan domba betina. Di-
dukung dengan penelitian sebelumnya
menurut Gunawan dan Noor (2006), bo-
bot sapih pada domba mempunyai kore-
lasi positif dengan bobot lahir yang dica-
pai sehingga jika bobot lahir domba le-
bih tinggi maka bobot sapih pun akan
tinggi pula.

Domba jantan lebih banyak me-
ngonsumsi air susu induk jika diban-
dingkan dengan domba betina. Hal ini
yang dapat meningkatkan pertumbuhan
bobot badan pada jantan lebih cepat
dibandingkan dengan domba betina. Hal
sesuai menurut Istigomah, dkk (2006),
anak domba jantan lebih agresif dalam
mengonsumsi air susu induknya jika
dibandingkan betina, sehingga laju per-
tumbuhan domba jantan lebih cepat
daripada domba betina maka akan
mempengaruhi bobot sapihnya.

Dalam bobot lahir dan bobot sapih
berdasarkan jenis kelamin antara tahun
2015-2016 dan 2020-2021 pada Tabel
3. terjadi peningkatan dimana bobot
lahir maupun bobot sapih pada tahun
2020-2021 lebih tinggi dibanding pada
tahun 2015-2016. Hal ini tentunya da-
pat disebabkan karena di UPTD BPPTDK
Margawati sudah melakukan seleksi
dari tahun sebelum-sebelumnya.

Rataan Bobot Lahir dan Bobot
Sapih Berdasarkan Tipe Kelahiran

Rataan pada bobot lahir dan bobot
sapih berdasarkan tipe kelahiran (tung-
gal dan twins) yang diperoleh pada ta-
hun 2015-2016 dan 2020-2021 di UPTD
BPPTDK Margawati Garut disajikan
pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Bobot Lahir dan Bobot Sapih Domba Garut Berdasarkan Tipe
Kelahiran di UPTD BPPTDK Margawati Garut

Tahun Rata-rata BL Terkoreksi Rata-rata BS Terkoreksi
Tunggal Twins Tunggal Twins
____________________________________ S
2015-2016 3,13£0,54 3,04+0,50 12,25+2,71 9,96+2,18
2020-2021 3,35+0,53 3,33+0,47 13,44+1,99 12,05+1,66

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil rataan bobot lahir dengan tipe
kelahiran tunggal dan twins pada tahun
2015-2016 yaitu 3,13+0,54 kg dan
3,04£0,50 kg. Sedangkan rataan bobot
lahir dengan tipe kelahiran tunggal dan
twins pada tahun 2020-2021 yaitu
3,33+0,53 kg dan 3,34+0,47 kg. Hasil ini
menunjukkan bahwa rataan bobot lahir
tipe kelahiran tunggal lebih tinggi jika
dibandingkan dengan tipe kelahiran
twins. Hal ini sesuai menurut Istiqomal,
dkk (2006), bahwa bobot lahir pada tipe
kelahiran tunggal lebih tinggi diban-
dingkan dengan tipe kelahiran kembar
dua atau lebih.

Domba dengan tipe kelahiran tung-
gal pada saat pertumbuhan prenatal ti-
dak ada persaingan dalam menyerap
nutrisi dari induknya. Sedangkan pada
domba dengan tipe kelahiran kembar
pada fase prenatal akan mengalami ter-
ganggunya pertumbuhan yang diakibat-
kan dari persaingan menyerap nutrisi
dari induk, hal ini yang dapat juga me-
nyebabkan perbedaan bobot lahir pada
domba dengan tipe kelahiran kembar
dua (twins). Hal ini sesuai menurut
Baehaki, dkk (2016), bahwa semakin
banyak tipe kelahiran pada domba maka
akan semakin berkurang kecepatan per-
tumbuhan dari suatu individu parental
karena disebabkan oleh persaingan an-
tar fetus di dalam uterus induk.

Menurut Istigomah, dkk (2006), jika
dalam satu tanduk uterus (fetus kem-
bar) terdapat banyak plasenta akan
mengakibatkan aliran darah pada arteri
uteri dapat menurun sehingga pasokan
oksigen menurun menyebabkan keab-

normalan vaskuler plasenta, maka akan
berpengaruh pada pertumbuhan prena-
tal. Hal ini yang dapat menyebabkan ra-
taan bobot lahir dengan tipe kelahiran
kembar lebih rendah daripada tipe ke-
lahiran tunggal.

Berdasarkan Tabel 4. rataan bobot
sapih dengan tipe kelahiran tunggal dan
twins pada tahun 2015-2016 yaitu
12,25%¥2,71 kg dan 9,96+2,18 kg.
Sedangkan, rataan bobot sapih dengan
tipe kelahiran tunggal dan twins pada
tahun 2020-2021 yaitu 13,44+1,99 kg
dan 12,05+1,66 kg. Hasil ini menunjuk-
kan rataan bobot sapih dengan tipe
kelahiran tunggal lebih tinggi dibanding
dengan tipe kelahiran twins. Hal ini se-
suai menurut Istigomah, dkk (2006),
bahwa berdasarkan tipe kelahiran ra-
taan bobot sapih pada anak kelahiran
tunggal lebih tinggi dibandingkan de-
ngan domba kelahiran kembar.

Domba dengan tipe kelahiran kem-
bar dua maka ketersediaan produksi air
susu akan terbatas akibat induk harus
menyusui setiap anaknya. Hal ini sesuai
menurut Mardjiwo, (2002). Pertumbu-
han anak domba setelah dengan tipe ke-
lahiran kembar selama menyusui tidak
sebaik jika dibandingkan dengan anak
domba tipe kelahiran tunggal, hal ini
karena adanya kompetisi dalam meng-
konsumsi air susu dari induknya.

Perbedaan bobot sapih pada tahun
2015-2016 dan 2020-2021 pada Tabel
4. terjadinya peningkatan bobot sapih
pada tipe kelahiran tunggal maupun
twins. Hal ini dapat disebabkan karena
di UPTD BPPTDK sudah melakukan per-
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baikan dalam meningkatkan bobot ba-
dan. Hal ini didukung penelitian Praja,
dkk (2020), UPTD BPPTDK melakukan
perbaikan dengan menaikkan Kkadar
protein dalam ransum sehingga pada ta-
hun 2018 hingga sekarang sudah men-
capai 16% dari sebelumnya hanya seki-
tar 12%. Perbedaan bobot badan dapat
dikarenakan faktor manajamen pemeli-
haraan dan lingkungan terutama pakan
dimana jika kurang memenuhi kebutu-
han domba tersebut maka potensi gene-

tik yang dimiliki tidak akan tercapai
secara optimal (Nurfaridah, dkk., 2013).

Rataan Bobot Lahir dan Bobot
Sapih Domba Garut Jantan dan Betina
pada Berbagai Tipe Kelahiran

Hasil rataan pada bobot lahir dan
bobot sapih jantan dan betina pada
berbagai tipe kelahiran (tunggal dan
twins) yang diperoleh pada tahun 2015-
2016 dan 2020-2021 di UPTD BPPTDK
Margawati Garut disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan pada Bobot Lahir dan Bobot Sapih Jantan dan Betina pada Berbagai
Tipe Kelahiran di UPTD BPPTDK Margawati

Variabel 2015-2016 2020-2021
Rataan BL Rataan BS Rataan BL Rataan BS
_______________________________ S —
Jantan Tunggal 3,14+0,53 12,64+2,64 3,34+0,52 13,59+2,10
Jantan Twins 2,91+0,52 9,53+1,92 3,31+0,44 11,84+1,50
Betina Tunggal 3,11+0,55 11,84+2,73 3,32+0,54 13,29+1,88
Betina Twins 3,13+£0,46 10,28+2,32 3,33%£0,50 12,25+1,78

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil rataan pada bobot lahir jantan
dan betina pada berbagai tipe kelahiran
pada tahun 2015-2016 maupun 2020-
2021 dapat dilihat bahwa rataan jantan
tunggal lebih besar jika dibandingkan
variabel lainnya. Hal ini sesuai menurut
Suryadi (2012), bahwa tipe kelahiran
tunggal pada domba lebih berat dari-
pada tipe kelahiran kembar hanya untuk
anak domba jantan, sedangkan pada
anak domba betina bobotnya tidak ber-
beda.

Rataan bobot sapih pada jantan dan
betina pada berbagai tipe kelahiran
pada tahun 2015-2016 maupun 2020-
2021 dapat dilihat pada Tabel 5. rataan
domba dengan tipe kelahiran tunggal
jantan lebih tinggi jika dibandingkan va-
ribel lainnya. Hal ini dapat disebabkan
karena bobot lahir domba jantan de-
ngan tipe kelahiran tunggal memiliki ra-
taan lebih tinggi sehingga bobot sapih-

nya pun dapat lebih tinggi dibanding
yang lainnya.

Rataan bobot lahir dan bobot sapih
jantan dan betina pada berbagai tipe ke-
lahiran pada tahun 2020-2021 mengala-
mi kenaikan dari rataan tahun 2015-
2016. Hal ini disebabkan karena setelah
tahun 2016 UPTD BPPTDK Margawati
Garut melakukan perbaikan manajemen
pakan, recording, dan manajemen lain-
nya.

Hubungan Bobot Lahir dengan
Bobot Sapih Domba Garut Jantan dan
Betina pada Berbagai Tipe Kelahiran

Berdasarkan hasil perhitungan ana-
lisis regresi dan koefisien korelasi (r)
antara bobot lahir dengan bobot sapih
Domba Garut jantan dan betina pada
berbagai tipe kelahiran di UPTD
BPPTDK Margawati Garut yang dipero-
leh pada tahun 2015-2016 dan 2020-
2021 disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Analisis Korelasi antara Bobot Lahir dengan Bobot Sapih Domba Garut di
UPTD BPPTDK Margawati Garut

2015-2016 2020-2021
Variabel
Persamaan Regresi Koefisiel.l Persamafm Koefisier.l
Korelasi Regresi Korelasi
i ssason o veemassy (000
Betina Y=6,11+1,64 X (Séillash) Y=6,16+2,02 X (S(()e'g:r?g)
Jantan Y=4,86+2,21X (S(()elgir?g) Y=6,69+1,88 X (S(i,g::g)
Tunggal Y=6,36+1,89 X (l?e’?n7a5h) Y=5,39+2,42 X (O}éiitz)
Twins Y=5,54+1,45X ([f)érgl?ai) Y=8,57+1,04 X (I?érzt?ail)
Jantan Tunggal Y=6,56+1,93X (L(‘)éi?ash) Y=5,49+2,43 X (Oléigtz)
Jantan Twins Y=5,80+1,28 X (If)e'r3:35h) Y=10,15+0,51X (Sanga’liél}:mah)
Betina Tunggal Y=6,28+1,79 X ([f)e’rgrfa?;l) Y=5,30+2,40 X (O}éig?)
Betina Twins Y=5,82+1,42 X (&szalh) Y=7,54+1,40 X (Séi?ai)

Sumber : Data diolah (2022)

Hasil hubungan antara bobot lahir
dengan bobot sapih Domba Garut pada
tahun 2015-2016 maupun 2020-2021
bahwa antara bobot lahir dengan bobot
sapih memiliki hubungan yang sangat
nyata. Persamaan regresi bobot lahir
dengan bobot sapih keseluruhan pada
tahun 2015-2016 yaitu Y = 5,54 + 1,90
X, sedangkan persamaan regresi pada
tahun 2020-2021 yaitu Y = 6,41 + 1,95
X. Persamaan regresi pada tahun 2015-
2016 menunjukkan bahwa setiap per-
tambahan 1 kg bobot lahir, maka bobot
sapih akan meningkatkan sebesar 1,90
kg. Sedangkan persamaan regresi pada
tahun 2020-2021 menunjukkan bahwa
setiap pertambahan 1 kg bobot lahir,
maka bobot sapih akan meningkat sebe-
sar 1,95 kg. Berdasarkan Tabel 6. Hubu-
ngan bobot lahir dengan bobot sapih
Domba Garut jantan dan betina pada
tipe kelahiran tunggal maupun twins
memiliki hubungan positif.

Koefisien korelasi antara bobot
lahir dengan bobot sapih pada tahun

2015-2016 sebesar 0,361. Sedangkan,
hasil koefisien korelasi pada tahun
2020-2021 sebesar 0,499. Tingkat hu-
bungan pada tahun 2015-2016 bersifat
lemah, sedangkan pada tahun 2020-
2021 bersifat sedang. Tingkatan hu-
bungan ini diperkuat oleh Sugiyono
(2018), interval koefisien 0,20-0,399
bersifat lemah dan 0,40-0,599 bersifat
sedang. Berdasarkan Tabel 6. hasil kore-
lasi antara bobot lahir dengan bobot
sapih yang dilihat dari jenis kelamin dan
tipe kelahiran pada tahun 2015-2016
memiliki tingkat hubungan rata-rata
lemah, sedangkan pada tahun 2020-
2021 memiliki tingkat hubungan yang
bervariasi dari kuat hingga lemah.
Lemahnya sifat hubungan pada ta-
hun 2015-2016 dapat disebabkan kare-
na berbagai faktor seperti genetik dan
lingkungan. Hal ini didukung oleh Praja,
dkk., (2020), bahwa pada tahun 2016 di
UPTD BPPTDK Margawati melakukan
perbaikan secara bertahap dalam ber-
komitmen dan mengevaluasi untuk me-

22



Yolanda, 2023

naikan bobot badan Domba Garut. Res-
pon positif ini dapat dilihat pada koefi-
sien korelasi antara bobot lahir dengan
bobot sapih pada tahun 2020-2021
mulai ada perubahan menjadi 0,499
dengan tingkatan hubungan menjadi
sedang.

Pada tahun 2020-2021 menunjuk-
kan korelasi yang kuat terdapat pada
tipe kelahiran tunggal jenis kelamin jan-
tan maupun betina dengan koefisien ko-
relasi sebesar 0,602 dan 0,688. Domba
betina tunggal memiliki nilai koefisien
korelasi yang lebih tinggi dibandingkan
yang lainnya sebesar 0,688 dengan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,474. Ni-
lai koefisien determinasi pada Lampiran
20. dapat diartikan bahwa kemampuan
bobot lahir untuk mempengaruhi variasi
bobot sapih sebesar 47,4%, sedangkan
sisanya sebesar 52,6% dipengaruhi oleh
faktor lain diluar variabel penelitian.

Nilai korelasi sangat lemah terdapat
pada jantan twins pada tahun 2020-
2021 sebesar 0,149 dengan nilai koefisi-
en determinasi pada jantan twins sebe-
sar 0,022. Hal ini dapat disebabkan ka-
rena pada tipe kelahiran twins terdapat
kompetisi antar anak dalam mengkon-
sumsi air susu induk sehingga kebutu-
han nutrisi tubuh dapat kurang terpenu-
hi pada setiap anak. Hal ini sesuai de-
ngan Menurut Mardjiwo (2002), per-
tumbuhan anak domba dengan tipe
kelahiran kembar selama menyusui ti-
dak sebaik jika dibandingkan dengan
anak domba tipe kelahiran tunggal, hal
ini karena adanya kompetisi dalam
mengkonsumsi air susu dari induknya.

Faktor genetik yang mengontrol
sifat kuantitatif yaitu gen aditif, sedang-
kan faktor lingkungan yang memiliki pe-
ngaruh terhadap rendahnya koefisien
determinasi dapat disebabkan berubah-
nya sistem pemberian pakan, palatabili-
tas yang rendah, dan kualitas konsentrat
yang kurang baik.

Tingkat korelasi antar bobot lahir
dengan bobot sapih pada tahun 2020-
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2021 di UPTD BPPTDK Margawati Garut
sudah mengalami perbaikan dari tingka-
tan hubungan kuat hingga sangat lemabh.
Walaupun terdapat tingkat hubungan
sangat lemah, tetapi memiliki hubungan
bernilai positif. Maka dari itu, dapat
diartikan bahwa semakin besar bobot
lahir maka bobot sapih akan semakin
besar juga. Hal ini sesuai menurut
Gunawan dan Noor (2006), bobot lahir
pada domba mempunyai korelasi positif
dengan bobot sapih yang dicapai sehing-
ga jika bobot lahir domba lebih tinggi
maka bobot sapih pun akan tinggi pula.
Domba dengan bobot lahir yang tinggi
diharapkan memiliki kemampuan tum-
buh lebih cepat atau bobot sapih yang
tinggi apabila dibarengi dengan perbai-
kan kualitas lingkungan temporernya.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Pada tahun 2015-2016 terdapat hu-
bungan yang lemah antara bobot
lahir dengan bobot sapih Domba
Garut jantan maupun betina pada
berbagai tipe kelahiran di UPTD
BPPTDK Margawati Garut, sedang-
kan pada tahun 2020-2021 terdapat
hubungan baik antara bobot lahir
dengan bobot sapih Domba Garut
jantan maupun betina dengan tipe
kelahiran tunggal. Jika dilihat dari
bentuk regresi, menunjukan kontri-
busi yang baik pada bobot lahir
terhadap bobot sapih diantara
lainnya yaitu pada Domba Garut
betina tunggal.

2. Nilai korelasi pada tahun 2015-
2016 rata-rata memiliki tingkatan
hubungan lemah. Nilai koefisien
korelasi tertinggi pada tahun 2015-
2016 sebesar 0,417 (sedang) terda-
pat pada domba tunggal dengan
koefisien = determinasi  sebesar
0,174. Koefisien korelasi tertinggi
pada tahun 2020-2021 terdapat
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pada domba betina tunggal sebesar
0,688 (kuat) dengan koefisien
determinasi sebesar 0,474.
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capkan terima kasih sebesar-besarnya
kepada UPTD BPPTDK Margawati Garut,
pimpinan, staff, dan karyawan yang
telah memfasilitasi penelitian ini.
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